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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyimpanan adalah suatu kegiatan menyimpan dan
memelihara dengan cara menempatkan Sediaan Farmasi yang
diterima pada tempat yang dinilai aman dari pencurian serta
gangguan fisik yang dapat merusak mutu sediaan farmasi. Tujuan
penyimpanan adalah untuk memelihara mutu sediaan farmasi,
menghindari penggunaan yang tidak bertanggung jawab, menjaga
ketersediaan, serta memudahkan pencarian dan pengawasan. Pada
metode penyimpanan dapat dilakukan berdasarkan kelas terapi,
menurut bentuk sediaan, dan menurut alfabetis (abjad) dengan
menerapkan prinsip FIFO (First in First Out) yaitu obat-obatan yang
baru masuk diletakkan di belakang obat yang terdahulu dan FEFO
(first expired first out) dengan cara menempatkan obat-obatan yang
mempunyai ED (expired date) lebih lama diletakkan di belakang
obat-obatan yang mempunyai ED (expired date) lebih pendek
(Depkes, 2010).

Penyimpanan merupakan suatu aspek penting dari sistem
pengendalian obat menyeluruh. Pengendalian lingkungan yang
tepat, (yaitu : suhu, cahaya, kelembapan, kondisi sanitasi (higienis),
ventilasi, dan pemisahan) harus dijaga apabila obat-obatan dan
perlengkapan lainnya disimpan di rumah sakit. Daerah penyimpanan

harus aman, perlengkapan dan peralatan yang digunakan untuk



penyimpanan dibuat sedemikian agar obat-obatan dapat diperoleh
dengan mudah oleh personel yang ditunjuk. Keamanan juga
merupakan faktor penting dan pertimbangan yang tepat harus
diberikan terhadap penyimpanan yang aman untuk senyawa beracun
dan mudah menyala. Obat luar harus disimpan terpisah dari obat
dalam (Satibi, 2014).

Gudang farmasi merupakan tempat penerimaan sampai
dengan pendistribusian obat, perbekalan kesehatan, alat kesehatan.
Faktor-faktor yang perlu di pertimbangkan dalam merancang gudang
adalah kemudahan bergerak, sirkulasi udara yang baik, rak dan
palet, kondisi penyimpanan khusus, pencegahan kebakaran. Selain
itu obat disusun berdasarkan bentuk sediaan dan alfabetis (Depkes,
2007).

Salah satu komponen dasar yang dapat mendukung
pelayanan dirumah sakit adalah pelayanan pengobatan. Untuk dapat
memberikan pelayanan pengobatan secara efektif, efisien, di
perlukan sistem pengelolaan obat. Pengelolaan obat merupakan
suatu rangkaian kegiatan yang mencakup perencanaan, pengadaan
obat, penyimpanan, distribusi, pemusnahan obat, pencatatan dan
pelaporan obat, serta evaluasi (Depkes RI, 2010).

Sistem penyimpanan sangat berperan penting dalam menjaga
mutu dan kualitas obat karena sistem penyimpanan obat merupakan
suatu kegiatan melaksanakan pengamanan terhadap obat-obatan

dan perbekalan kesehatan yang diterima, agar aman (tidak hilang),



terhindar dari kerusakan fisik maupun kimia, dan mutu obat tetap
terjamin. Penyimpanan obat pada umumnya disimpan pada suhu
kamar, untuk tablet dan kapsul disimpan pada suhu kamar antara
15-30°C, obat yang juga memerlukan suhu dingin disimpan pada
lemari pendingin antara suhu 2-8°C dan untuk obat narkotika dan
psikotropika di simpan dalam lemari khusus narkotika dan selalu
terkunci (Depkes RI, 2010).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh
(Bahi, 2005) tentang sistem penyimpanan obat di Gudang Farmasi
Kabupaten Kupang di peroleh skor nilai yang meliputi keadaan fisik
gudang 90% kategori baik, cara penyimpanan obat 66,6% kategori
sedang, pencatatan kartu stok 90% kategori baik dan pengawasan
mutu obat 81,8% kategori baik. Selain itu dalam penelitian Janati,
Prabandari, dan |hsanudin (2018) tentang evaluasi penyimpanan
sediaan farmasi di RSUD dr.Soeselo Kabupaten Tegal, diperoleh
bahwa, sistem penyimpanan obat di gudang farmasi Rumah Sakit
Umum Daerah dr.Soeselo sudah sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan yaitu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 72 Tahun 2016. Indikator kecocokan antara barang dengan
kartu stok menghasilkan persentase sebesar 100%. Indikator stok
persentase sebesar 80%. Indikator stok kadaluwarsa menghasilkan

persentase sebesar 0,9%. Indikator stok mati menghasilkan

persentase stok mati menghasilkan persentase sebesar 3,2%.



1.2

Untuk tercapainya efektivitas terapi dan tujuan kesehatan,
diperlukan stabilitas obat yang menunjang pada kondisi
penyimpanan. Pada tahap penyimpanan obat-obatan yang diterima
agar aman (tidak hilang), terhindar dari kerusakan fisik maupun kimia
dan mutunya tetap terjamin. Penyimpanan perbekalan farmasi yang
tidak tepat dapat berakibat pada kerusakan obat, terganggunya
distribusi obat dan terdapatnya obat yang kadaluarsa sehingga dapat
menyebabkan kerugian pada rumah sakit (Julyanti, 2017).

Klinik Widya Husada Malang merupakan Klinik rawat jalan
yang menjadi tujuan utama berobat bagi masyarakat Malang. Klinik
ini_ memiliki berbagai jenis obat yang dalam hal penyimpanannya
harus diperhatikan, agar tidak terjadi kesalahan dalam pemberian
obat yang dapat membahayakan pasien. Alasan peneliti melakukan
penelitian di Klinik Rawat Jalan tersebut untuk menyesuaikan sistem
penyimpanan berdasarkan permenkes No. 72 Tahun 2016 dan
bedasarkan indikator dari buku Manajemen Obat Satibi (2014) agar
tidak terjadi kesalahan dalam penyimpanan obat terutama pada obat
yang memiliki kewaspadaan tinggi seperti narkotika, psikotropika,
dan high alert. Maka dari hal teersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul gambaran penyimpanan obat di
gudang Klinik Widya Husada Malang.

Rumusan Masalah
Bagaimanakah gambaran penyimpanan obat di gudang Klinik

Widya Husada Malang?



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Untuk mengetahui gambaran penyimpanan obat di gudang

Klinik Widya Husada Malang.

1.3.2 Tujuan khusus

Untuk mengetahui gambaran penyimpanan obat di gudang
Klinik Widya Husada Malang yang meliputi pengaturan tata
ruang, cara penyimpanan obat, pencatatan kartu stok, dan

pengamatan mutu obat.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1.4.2

Bagi Instansi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah
satu sumber informasi untuk mahasiswa dan dapat
memberikan masukan yang bermanfaat serta dapat menjadi
acuan bagi peneliti selanjutnya.
Bagi Klinik

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
peningkatan indikator pelayanan kesehatan di unit Klinik

Widya Husada Malang.
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Bagi llmu Kefarmasian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan secara teori yang dapat digunakan sebagai tolak
ukur memasuki dunia kerja yang sesungguhnya.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai bahan
pertimbangan dan panduan untuk peneliti yang akan
melakukan penelitian di masa yang akan datang, dapat
dijadikan dasar penelitian selanjutnya dan menambah kerja

sama dengan Kilinik.



